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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

 Masyarakat nelayan di Desa Tolondadu Pantai adalah mata 

pencahariannya sebagai nelayan tangkap yang bergantung pada hasil tangkap ikan 

dilaut dan di sekitar lingkungan yang berada di daerah pesisir pantai dan nelayan 

ini hidupnya tergantung pada kondisi alam.  

Masyarakat yang bekerja sebagai nelayan tradisional tingkat pendapatan 

masih tergolong rendah. Hal ini yang membuat masyarakat Desa Tolondadu 

kehidupan mereka belum berkembang. 

Desa Tolondadu Pantai ini masih terdapat usaha yang masih tradisional 

yang dikelolah dengan skalah ekonomi rendah dan manajemen usaha masih 

bersifat keluarga yang saling bantu membantu dalam pekerjaan. Adapun jenis alat 

tangkap yang di gunakan oleh nelayan tradisional ini adalah pukat pantai dan alat 

pancing. 

1.2 Saran 

1. Di butuhkan pengetahuan lebih dari masyarakat nelayan tradisional 

agar  dapat bekerja selain melaut untuk kesejahteraan kehidupan 

keluarga nelayan. 

2. Pentingnya perhatian pemerintah terhadap nelayan yang masih 

menggunakan alat tangkap tradisional agar dapat meningkatkan taraf 

hidup dan kualitas masyarakat nelayan tangkap. 
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3. Pemerintah agar kiranya bisa mengadakan TPI untuk masyarakat Desa 

Tolondadu Pantai agar dapat menjual ikan di TPI. 
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